BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengamatan

4.1.1 Identifikasi Tumbuhan Paku yang diperoleh dari Taman Nasional
Bromo Bromo Tengger Semeru (TN.BTS)
Deskripsi dari masing-masing tumbuhan paku yargnmdikan di TN.BTS

adalah sebagai berikut :

1. Spesimen 1

Gambar. 4.1 Spesimen 1, spesi@eichenia linearis (Burm.f). A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Tjitrosoepomo, 2005)
Deskripsi :

Rizoma panjang, menjalar, batang selalu bercalgamgla, batang licin
berwarna hijau kekuningan, ental berwarna hijawkelgan. Daun; kaku, bagian
atas berwarna hijau terang, bagian bawah berwajaa pucat, panjang cabang
10-30 cm, lebar 5 - 8 cm. Sori terdapat pada pargdn anak daun berwarna

kuning kecoklatan.
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Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1979) dan LIPI (198dnbuhan paku
dengan deskripsi tersebut termasuk dalam spé&xidmearis (Burm.f) karena
mempunyai ciri khusus vyaitu batang selalu bercabgagda kecuali pada
percabangan terakhir, yaitu tidak bercabang ganda.

Klasifikasi spesimen 1 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Gleicheniales
Famili Gleicheniaceae
Genus Gleichenia
Spesiessleichenia linearigBurm.f)

G. linearis(Burm.f) (Clarke, 1880, Bedd, 1883; Holtt, 1955kethal pula
dengan nam#olypodium linearis(Burm.f) (Fl. Ind, 1768) atauDicranopteris
linearis (Burm) (Holtt, 1957, Ching, 1959; Tagawa, 196lFagawa dan Iwatsuki,
1979).

Tagawa dan lwatsuki (1979) mendeskripsikanlinearis (Burm.f) yaitu
rizoma panjang, menjalar, beramenta. Cabang utda@ng selalu bercabang
gandaatau tiga kali, dua cabang saling berdeka@mang cabang 15 - 30 cm,
lebar 4 mm, tekstur kaku, di bawah permukaan textdsgdikit glaucous, banyak
atau sedikit urat daun yang mencolok pada permulsamah daun dan
beramenta.

Manfaat pakuG. linearis(Burm.f) diantaranya kulit batang dipergunakan

untuk kerajinan tangan. Bagian dalam batang dinadkéa untuk mata pisau dan
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dapat pula digunakan sebagai obat (LIPI, 1980). iWénPriyanti (2007)G.

linearis (Burm.f) dapat dimanfaatkan sebagai obat penya#tred

2. Spesimen 2

penelitian. B. Literatur (Perl, 1967)

Deskripsi :

Akar rimpang tegak. Tangkai berwarna coklat sankghitaman ditutupi
sejenis rambut-rambut halus, panjang 2,5 - 20 caunDpanjang daun 3 - 8 cm,
tidak terdapat percabangan pada tulang daun, angurat daun yang menjari
tidak menyentuh tepi daun, pada ujung urat daumlgpat sporangium yang
tertata dengan rapi disepanjang tepi daun, permmukiaun yang halus dan
besisik, bentuk daun menjorong dan ujungnya tehbet®@dangkan pada tepi
daunnya bergerigi, anak daun berjejal rapat, 25kHNQ tersusun seperti genting,
dengan pangkal berbentuk jantung, yang terbawahpakan anak daun terkecil,
sori terletak di pinggir daumenempati ujung-ujung lekukan daun.

Spesimen 2 mempunyai sori yang berada di tepi danara kontinu atau
terus menerus. Mempunyai lamina dengan panjang056r8 pinna bergerigi
dangkal, helaian seperti kertas. Menurut Tagawalwatsuki (1985) dengan ciri-

ciri tersebut dapat dimasukkan dalam spesiesardifolia(Linn.) Presl.
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Klasifikasi spesimen 2 menurut McCarthy (1998) dagpgolongkan sebagai
berikut:
Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Davalliales
Famili Oleandraceae
Genus Nephrolepis
SpesiedNephrolepis cardifoligLinn.) Presl.

Menurut Tagawa (1989)l. cardifolia(Linn.) Presl. (Pterid, 1836; Handb,
1883; Holtt, 1955; Dansk Bot, 1961; Ching, 1959gdwa, 1967) dikenal juga
dengan namd&olypodium cardifoliumLinn. (Sp. 1753) (Tagawa dan Iwatsuki,
1985).

Jenis ini mudah dibedakan karena letak sorinya yataknya kontinu.
Ciri paku ini adalah tangkai daunnya bersisik lemberwarna coklat. Sorinya
terletak di pinggir daun dengan jarak 1/3 — 2/akatulang daun ke pinggir, sori
ini menempati ujung-ujung lekukan daun. Daun ragsigan panjang tangkai 10-
50 cm, tertutup oleh sisik coklat muda serta mudaihok. Akar : rimpang tegak,
(Abdurahim, 2006).

Menurut Arif (2009) Selain sebagai tanaman hiasphxaepis ini
memiliki manfaat yang istimewa khususnya pddaexaltata pelitian Badan
Antariksa AS (NASA) menyebutkan tanaman ini sebagaiyerap paling efektif,
terutama formaldehid, xylene, trichlloroethylenndearbon monoksida. NASA
bahkan merekomendasi tanaman ini diletakkan dalzangan, karena mampu

menyerap formaldehid dari tembok maupun furnitudan sebagai bahan

pembuatan obat cacing.
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3. Spesimen 3

Gambar. 4.3 Spesimen 3, spedigslypteris feroxBl.) A. Hasil penelitian. B.
Literatur (Piggot, 1988)

Deskripsi:

Perawakan herba, rimpang berwarna hitam kecokld@amgkai; panjang,
gelap kehijauan, terdapat banyak ramenta di badamgan jarak teratur. Daun;
majemuk menyirip, panjang 90 — 100 cm, lebar 3Ccd0 tepi daun; bergerigi,
tekstur kaku, pangkal; membulat, ujung daun; rupdoentuk delta. Sori; terdapat
pada permukaan bawah tulang daun dan anak dauepmpati lobus yang sejajar
dengan urat daun, menyirip.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1988) tumbuhan pakuwyde ciri — ciri
tersebut masuk dalam spesiesferox (Bl.) karena mempunyai ciri-ciri khusus
yaitu merupakan pohon besar, panjang lamina 1 mdstengah, dan indisium
beramenta.

Klasifikasi spesimen 3 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Blechnales
Famili Thelypteridaceae

Genus Thelypteris
Spesied helypteris feroXBl.)
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T. ferox (Bl.) dikenal juga dengan nanfsspidium ferox(Bl.) (Tagawa,
1968) atauNephodium feroxBl.) Moore (Fil, 1858), ataCyclosorus feroXBl.)
Ching (Fan, 1938; Holtum, 1955) at@hingia ferox(Bl.)Holt. (Blumea, 1971),
atau Chingia PseudoferoxHolt. (Kalikasan, 1974) atad .paleata auct. non
(Copel) Holtt. (Tagawa, 1968) (Tagawa dan IwatsufB8).

Tagawa dan lwatsuki (1988) mendeskripsikanferox (Bl.) Holt. yaitu
rizoma lurus, terdapat skala yang membatasi, raanbatwarna coklat. Daun
besar, cabang tengah berhubungan dengan pinnae dalekuk ¥4 kearah tulang
daun, menyirip, tajam pada bagian ujung, selurlkokoSori; keras, bulat, penuh
jika akan matang, indusia coklat, tipis, kecil petleeras, berbulu, grandular pada
garis tepi. Distribusi; Malesia (tipe pulau Jawakologi; terestrial di hutan yang

mendekati sungai 160 - 500 m alt.

4. Spesimen 4

Gambar. 4.4 Spesimen 4 Tumb an aku spesi aa odorat&oxb. A. Hasi
penelitian. B. Literatur (Piggot, 1988)
Deskripsi:
Perawakan herba, habitat menempel pada subsinmgbang. Tangkai
bercabang secara melintang, tangkai anak dauradgRkéi ental berbentuk bulat,

Daun menyirip ganda, anak daun asimetri, warnauhjada, daun isofil, tepi
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rata, permukaan kasar. Sorus: berbentuk bulatngepsa sisi pada tepi bawah
daun, dengan indusium mempunyai bentuk sesuai ddmgatuk sorus, indusium
membuka pada bagian yang menghadap pada sisi aepi, dpora: berbentuk
bulat.

Ciri-ciri khusus dari spesimen ini menurut Tagadeen Iwatsuki (1985)
adalah spora yang terletak di samping dan pinnbebéuk bulan sabit. Hal ini
yang menjadikan spesimen 4 di masukkan dalam sesselorataRoxb.

Klasifikasi spesimen 4 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Dicksoniales
Famili Dennstaedtiaceae
Genus Lindsaea
Spesied.indsaea odoratd&oxb.

Tagawa dan Iwatsuki (1985) mendeskripsikandsaea odorataRoxb.
yaitu Rizoma pendek, menjalar, diameter 1-1,2 matary jelas 2-5 mm, coklat
tua, sisik padat, seperti bulu, panjang 3 mm. Bgta@anjang 8 cm, coklat tua.
Lamina; pina sederhana, lanset, 13 cm, pinna 2@ngasTangkai; membujur,

bulat pada ujung, 4-8 mm.o8; panjang 1.5 mm, indusia kuat, tepi tidak rata.

Distribusi : daerah tropis.
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5. Spesimen 5

Gambar 4 5 Spesimen 5, 'speﬁ«psl;laerostephanos polycarp(lIEl ) Copel Al.
Hasil penelitian, tampak seluruh lamina A2. Hasihelitian,
tampak dari permukaan bawah daun B. Literatur @RjgP88)

Deskripsi :

Rimpang: pendek merayap. Tangkai: panjang seki@arcdh, tertutup
seluruhnya dengan rambut-rambut menjalar pucatinamanjang sekitar 40 cm
dan lebar 20 cm, pina: sekitar 20 pasang, pina badak atau sedikit mereduksi,
semua pina berdempetan, urat: 8-10 pasang didetiagan. Sori: diatas tengah-
tengah.

Spesimen 5 mempunyai ciri khusus vyaitu lebar pihmegga 2 cm,
berlekuk %2 menuju tulang daun, tidak ada rambuttisalilar pada batang
bawah. Ciri khusus tersebut yang membuat spesintégm&sukkan dalam spesies
S. polycarpugBl.) Copel oleh Tagawa dan Iwatsuki (1988).

Klasifikasi spesimen 5 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Blechnales
Famili Thelyptheridaceae

Genus Sphaerostephanos
SpesiesSphaerostephanos polycarpig.) Copel
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S. polycarpus(Bl.) Copel (Fern Fl.Philip: 1929) pula dikenal dgam
nama Aspidium polycarponBl. (Enum. PIl. Jav: 1828) ataDidymochlaena
polycarpa(Bl.) (BAK. Syn. Fil: 1867) atalNephodium polycarpur(Bl.) (Bung:
1873) atauMesochlaena polycarpéBl.) (Bedd: 1876) atalryopteris polycarpa
(Bl.) (Christ: 1907) ataiCyclosorus polycarpugHoltum: 1955) atad helypteris
polycarpa(BL.) (Tagawa: 1964) (Holtum: 1981).

Rizoma menjalar, lurus, berbulu, tepi berbulu segarmukaan dorsal,
diameter 6-8 mm, coklat kehitaman, berbulu, batapgnjang 100 cm. Lamina
membujur, lebar 50 cm, pinna samping 6 - 9 pasasglikit membujur,
bergelombang tidak merata, tipis, hijau sampauhije. Sori dalam 2 baris selalu
tertutup, bulat membujur. Distribusi : Malesia (ijg seperti Jawa), Ekologi:
terestrial di tempat tetbuka pada ketinggian yarglah (Tagawa dan Iwatsuki,
1988).

Menurut Holtum (1981) pendeskripsi& polycarpugBl.) Copel adalah
sebagai berikut rizoma lurus, batang panjang 10teggk, pinna berkurang 20
pasang atau lebih, terlepas 2,5 - 3,5 cm, palindaie panjang 1 cm, paling atas
menyebar 2,5 — 3 cm, tringular dengan lebar dgsiana dengan beberapa
pasang, pinna terluas 25x1,8 cm, kadang dasar @sins®ri: medial, membujur,
panjang 1 mm, indusia dengan beberapa kelenjamguiitkologi : di tempat

terbuka yang tidak kering, di negara yang ketinggya rendah yaitu 1500 m.
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6. Spesimen 6

Gambar. 4.6 Spesmen ' pelia solida(Forst) Sw. A. Hasil penelitian.
B. Literatur (LIPI, 1980).
Deskripsi:

Terestrial, rimpang menjalar, diameter mencapaind, coklat kehijauan,
ujung tertutup ramenta, ramenta: coklat, bentuksperpanjang 5-7 mm, lebar
pangkalnya membulat 0,5-1 mm, menyempit ke ujuegj berbulu. Tangkai;
bulat beralur, hijau, panjang 7-15 cm, diameterggahmencapai 2 mm. Lamina
bentuk delta, panjang, lebar seimbang yaitu 1280 menyirip tiga ganda,
tekstur tipis tapi kuat, permukaan atas hijau méaglkbagianbawah lebih gelap,
terbawah yang terbesar, bentuk triangularis, makirujung sirip makin kecil,
letaknya berseling, tangkai sirip besar, panjangaapai 1 cm, tepi bercangap
sampai berbagi, letaknya berselinger menyirip, bercabang dikotomi sekali
atau dua kali, berujung bebas, mencapai tepus di akhirvena,pada lekukan,
dilindungi indusium yang berbentuk seperti coropgnjang 2 mm, warna hijau
muda, ujungnya kuning kemerahan dengan pangkal kggutihan bila sudah
dewasa.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1985) tumbuhan pakogde deskripsi

tersebut termasuk dalam spedi@svallia solida (Forst) Sw. karena mempunyai
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ciri khusus vyaitu tidak mempunyai pembuluh semui, doa kali lebih lebar dan
diameter rizoma £ 6 mm.

Klasifikasi spesimen 6 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai

berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Davalliales
Famili Davalliaceae
Genus Davallia
SpesiePavallia solida(Forst) Sw.

D. solida (Forst) Sw. (Schrad, 1801; Chist, 1901; Tidssl16€ Tard,
1939; Holt, 1955; Dansk, 1965; Bull, 1959; Tagaw868; Kew Bull, 1972)
dikenal pula dengan nanfaichomones solidurforst (Prod, 1786) (Tagawa dan
Iwatsuki, 1985).

Tagawa dan Iwatsuki (1985) mendeskripsik@n solida (Forst) Sw.
sebagai berikut rizoma panjang, menjalar, diamdé&er 12 mm, bersisik
seluruhnya, panjang 4 — 5 mm, bagian ujung kedklat muda, beramenta
dengan panjang 1 mm, bagian dasar berwarna coddiap ¢grehitaman, menutupi
cabang; coklat, panjang 15 cm, daun; subdelta,apgn0 cm, tripinate, pinna
samping, dasar pinna luas, dengan batang yangs, jelambujur, sori: berada
diakhir percabangan, pada tepi segmen akhir, beptuknangkuk, panjang
hingga 1,5 mm. Ekologi; pada batu atau dibeberapgat hutan evergreen pada
ketinggian di bawah 300 m.

Davallia solida (Forst) Sw. adalah jenis tumbuhan paku yang sangat

berpotensi sebagai tanaman hias (Abdurrahim, 2006).
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7. Spesimen 7

Gambar. 4.7 Spesimen 7, Spestésridium aquilinum(Linn.) A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Piggot, 1988)
Deskripsi:

Batang utama dengan tinggi hingga 1 m atau leb#dgma panjang
menjalar, ditutupi oleh rambut halus berwarna dpkierakar berwarna coklat-
kehitaman, stramineous menarik. Daun; bentuk dagjemuk menyirip, ujung
daun; runcing, pangkal daun; membulat, bangun ddeita, daun akhir kecil dan
sempit ditutupi ramenta berwarna coklat, percabamgdas. Sori; submarginal

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1979) berdasarkancuiridi atas spesies
7 di masukkan dalam spesi®s aquilinum (Linn.) karena rizoma beramenta,
pertumbuhan pada ujung terus menerus, dan soradehtapisan indusia.

Klasifikasi spesimen 7 menurut McCarthy (1998) ofigmgkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Dicksoniales
Famili Dennstaedtiaceae
Genus Pteridium
Spesiesteridium aquilinum(Linn.)
P. aquilinum(Linn.) (Reis, 1879; Herb, 1931; Tard, 1939; Tryd®41;

Holt, 1955; Dansk, 1961; Tagawa, 1967) dikenal juigngan naméPteris



49

aquilina Linn. (Bedd, 1883) atauw. esculantaForst. (Escul, 1786) ataR.
esculentum(Forst.) (Nakai, 1825; Tard, 1939; Holtt., 1955eir&lenf,1958)
(Tagawa dan Iwatsuki, 1979).

Soerjani (1987) dalam Ayunin (2010) menjelaskanfoiogi P. aquilinum
L yaitu memiliki daun kasar, tangkai daun lebih ghek dari helai daun, tidak
memiliki bunga, berkembangbiak dengan spora, mkmilimpang yang
memanjang pada batang sehingga termasuk dalam @&tdiypodiales.
Dennstaedtiaceae karena memiliki daun menyiriprotlapang berbulu.

P. aquilinumL yang dideskripsi oleh Tagawa dan Iwatsuki (19y&iu
mempunyai rizoma panjang, menjalar, ditutupi olaemlvut berwarna coklat,
tangkai panjang, lebih dari 1 m, berwarna coklanga hitam pada bagian
hipogeal, tertutup rapat oleh rambut yang berwawoidat, lamina tripinate atau
quadripinnatifid pada dasar, ujung tumbuhan dalgmeriode, mencapai 1 m atau
lebih dari keduanya, pasangan pinna lebih besamapg 70 cm, lebar 40 cm,
daun terakhir kecil dan sempit, selalu beramentavdr®a coklat, bercabang, sori;
berhubungan dengan garis submarginal. Distribuggmopolitan (tersebar di
dunia). Ekologi; tumbuh di area terbuka, 2000 m adtdistribusi ke wilayah
tropikal.

Manfaat dariP. aquilinumL adalah CrozieP. aquilinumL merupakan
makanan lezat di Jepang (Tagawa dan Iwatsuki, 1@f9hasa lalu digunakan
sebagai bahan bakar, jerami, serasah untuk hevem®erts kompos, sebagai

sumber kalium karbonat untuk kaca dan pembuatamsab
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8. Spesimen 8

A.‘ .‘ £, .u‘, : i -;_ . J
Gambar. 4.8 Spesimen 8, SpedieolycarpaPresl. A. Hasil penelitian.
B.Literatur (Tagawa dan lwatsuki, 1989)

Deskripsi :

Rizoma panjang, menjalar, tangkai; hijau hinggankgan, berair, tangkai
daun panjang dan tegak, panjang 2 - 30 cm. Daurtubgantung terbalik, anak
daun menyilang berhadapan, ujung daun terbelalgkpatumpul, daun 3 helai
dalam 1 batang, hijau, tipis, lemah, percabang&otaimi, hererospor, mikro
sporangia dalam sporokarp dihasilkan dekat batang.

Steenis (2008) dalam Ayunin (2010) menjelaskan lalspesimen 8
dimasukkan dalam spesiéd. polycarpaPresl. karena morfologi yaitu daun
berdiri sendiri atau dalam berkas, tangkai pangargtegak.

Klasifikasi spesimen 8 menurut McCarthy (1998)digolongkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Marsileales
Famili Marsileaceae

Genus Marsilea
SpesieMarsilea polycarpaPresil.
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Tagawa dariwatsuk (1989) mendeskripsikarM. polycarpaPresl. yaitu
rizoma kecil, menjalar panjang, cabang tidak teratabang agak tertutup, hije
gelap ke arah dasar, daun; berbentuk sepert Kmdat, 0,5— 2 cm keduanya

adalah panjang dan luas, atau beramenta padaeté@ knuda.

9. Spesimen 9

Gambar. 4.Bpesimer9, Spesie@olstichopi rii'Forst)HIt.cb}r;].Flo.'A.
Hasil penelitiar B. Literatur (Tagawa dan lwatsiIki989)
Deskripsi:

Herba, rimpang manjalar, berdiamete- 3,5 cm, ujung tertutup ramen
coklat, panjang 5 10 mm, lebar parkal + 1mm, menyempit ke uju. Tangkai
bulat beralur, diameter pada pangka- 1,5 cm, panjang 30 35 cm, tertutup
ramenta berwarna putih kecolan, hijau, panjang 40 45 cn. Daun; helaian
tringularis, lebar pada pangkal 40 cm, menyirip ganda tiga, ms-masing sirip
berbentuk tringularis, tekstur seperti kulit, pekaan atas daun mengkil
permukaan daun suram, pinula bentuknya belah kiesgrapai ajaran genjan
pangkal bentuk sasak, ujungnya agak membulat, deggerigi dengan berdu
kecil, pinula kesar tepinya ada yang bert. Vena menyirip bercaba dikotom,
bebas mencapai teforus pada pertengahan antara tulang daun dardieshir

cabang vena, berindisuim berbentuk ginjal, cepabfobila telah dewas
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Tagawa dan Iwatsuki (1988) memasukkan spesimen |@ndapesies
Polystichopis aristatgForst) Holt.com.nov. karena mempunyai ciri khugagu
daun tripina, sori berada di akhir peruratan, dartana herbaceus.

Klasifikasi spesimen 9 menurut McCarthy (1998) thggkan sebagai

berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Blechnales
Famili Dryopteridaceae
Genus Polystichopis
SpesiesPolystichopis aristatgForst) Holt.com.nov.

Tagawa dan Iwatsuki (1988) mendeskripsikéh aristata (Forst)
Holt.com.nov. sebagai berikut rizoma pendek, agedak, sisik: coklat atau
berwarna gelap, seluruhnya, batang: panjang 30bemyarna gelap pada dasar
sisik. Lamina: subdelta membujur, 25- 40 cm, tm@inberalur atas, dasar lamina
luas, cabang: subtringular bervariasi dengan bagilséebih besar dari pada dasar
pinnula, 6-12 cm. Sori ;bulat, berakhir pada peama pusat tulang utama,
diameter 1,2 mm, tanpa indisium. Distribusi ; Assémdichina, Hainan, Taiwan,

Ryukyus, dan Malesia (bertipe Jawa). Ekologi; dakarkit hutan evergreen pada

ketinggian 1350 m
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10.Spesimen 10

Gambar. 4.10 Spesimen 10, Speslegiopteris incisaThunb) J. A. Hasil
penelitian. B. Literatur (www.discoverylife.com, D)
Deskripsi :

Rizoma panjang, menjalar, penutupan tipis bertdiiang panjang, selalu
berwarna hitam, cabang: coklat, panjang : +50 @bar 2-3 cm. Daun tumbuh
dengan tidak terbatas, bipinate atau tripinnatagde pinna berhadapan, areoles
tanpa percabangan bebas, permukaan atas daun meragu lebih gelap dari
pada permukaan bawah daun. Sori; submarginal tuprimieh lobus tepi, tanpa
indusia dalam.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1979) spesimen 10 tddpaasukkan
dalam spesieBl.incisa(Thunb) J. karena memiliki ciri khusus yang hangaima
dengan genus Pteridium yaitu rizoma beramentaumpéahan terus menerus
pada ujung. Sori terdapat pada sepanjang lobusndasia dalam tidak ada.

Klasifikasi spesimen 10 menurut McCarthy (1998) atadigolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Dicksoniales
Famili Dennstaedtiaceae

Genus Histiopteris
Spesiedistiopteris incisa(Thunb) J.
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H. incisa(Thunb) J. (Tard, 1939; Holtt., 1955; Dansk 196agdwa 1967)
dikenal juga dengan nankteris incisaThunb (Prod, 1800 ) atduithobrochia
incisa(Thunb.) Presl. (Pterid, 1836; Hanbd, 1883) (Taaan Ilwatsuki, 1979).

Piggot (1988) mendeskripkan.incisa (Thunb) J. yaitu terestrial, sering
memanjat pada tepi hutan pegunungan, terdapatdaddean rendah, bentuk daun
bipinnate atau tripinnate, sori dekat tepi kecpalia ujung. Menurut Tagawa dan
Iwatsuki (1979)H. incisa (Thunb) J. dideskripsikan menjalar panjang, ditutup
dengan bulu berwarna gelap, batang panjang 1 m lakaln, hitan keunguan,
memanjat, daun bipinate atau quadripinnate, siokal, submarginal. Distribusi
pantropik, ekologi; pada lereng yang agak keringlgeberada pada tepi hutan

gunung di ketinggian yang medium.

11.Spesimen 11

Gambar. 4.11 Speimen 11, Speetiaginella intermedi@Bl.) Spring A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Perl, 1967)

Deskripsi:

Herba, menjalar dipermukaan tanah seperti lumatcabang dikotom
berkali-kali, hijau, diameter pada bagian yanghediaa kurang dari 1 mm dan
mikrofil. Batang; batang utama berdiameter 3 mmtutep dengan sekumpulan
daun. [aun; hijau, anisofil tersusun berselang-seling disegragj batangnya,

tekstur halus, permukaan licin, ujung runcing, mundibawah setiap ketiak
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percabangan batang, panjang antara batang akhipasatanah 3-4cm.
Sporangium diketiak sporofit, strobilus terletak diujung-ugin cabang,
panjangnya 1 cm (atau lebih).

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1979) ciri-ciri khustdasri spesimen 11
sehingga dimassukkan dalam spestesintermedia(Bl.) Spring adalah daun
dorsal selalu panjang, halus, batang subdikotoam,cbang: bulat pada dasar.

Klasifikasi spesimen 11 menurut McCarthy (1998)otbggkan sebagai

berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Lycopodiophyta
Kelas Sellaginellopsida
Ordo Selaginellales
Famili Selaginellaceae
Genus Selaginella
SpesiesSelaginella intermedi@Bl.) Spring

S. intermedia(Bl.) Spring (Acad; 1843; Alston; 1951; Tagawakehal
juga dengan namaycopodium intermediurfEn. Pl. Jav, 1828) atdu Atrovilide
Wall (Fil, 1831) (Tagawa dan Iwatsuki, 1979).

Tagawa dan Iwatsuki (1979) mendeskripsikan teng&nigtermedia(Bl.)
Spring yaitu merupakan tumbuhan merambat, bataaghaitberdiameter 2 - 3
mm, daun-daun ventral jarang dekat dasar, panjacg,/lebar 1,2 cm, daun
ventaral terlihat jelas, membujur, tepi terliharnsparan, urat daun semu terlihat
pada dua sisi kedua urat daun, meskipun beberagmnsn tidak jelas, daun

dorsal menutupi, tumbuhan paku panjang lebih damn5dan diameter 1,5 mm,

sporofil membujur. Ekologi; terestrial pada tanalmius di pegunungan atau
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lereng agak kering pada ketinggian rendah atau umedDengan distribusi;
Burma, Malaya, Sumatra, Jawa, Borneo.

Sellaginella merupakan paku-pakuan jenis primif.indonesia paku ini
digunakan sebagai obat seperti luka potong. MerRanono (2002) Sellaginela
berkhasiat sebagai kanker (rahim, nasopharynx,iadarcinoma, dan infeksi
saluran nafas. Simbol mayat dibuat dari tanamadiibuat untuk acara Ngaben

(upacara kematian), akarnya dibuat untuk model varfibPI, 1999).

12.Spesimen 12

Gambar. 4.12 Spesimn I?heilanthesfrinoséFork) . enelitian. B.
Literatur (Perl, 1967).

Deskripsi :

Perawakan herba, rimpang menjalar, coklat, batamigat, licin, diameter
0,5 mm. Daun; tringularis, permukaan dau berwarf@uhbawah permukaan
daun terdapat bedak berwarna putih, jika keringvaera coklat keunguan, tipis
tapi kuat, tepi bercangap sampai berbagi.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1985) spesimen 12 tddpanasukkan

dalam spesie€£. farinosa(Forssk) karena mempunyai ciri khusus yaitu pada
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permukaan bawah daun ditutupi oleh bedak putihusepina sesil, dan seluruh
tulang utama tidak bersisik.
Klasifikasi spesimen 12 menurut McCarthy (1998) othggkan sebagai
berikut:
Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Polypodiales
Famili Pteridaceae
Genus Cheilanthes
SpesieLheilanthes farinos@-orssk)
C. farinosa(Forssk) (Kaulf, 1824; Bedd, 1883; Suppl, 1892;dl&r940;
Holt, 1955, Dask, 1961; Tagawa, 1967) dikenal pldagan nam®teris farinosa
Forssk (FI. Aegypt, 1775) (Tagawa dan Iwatsuki,5)98
Piggot (1988) mendeskripsika@. farinosa (Forssk) yaitu berhabitat
ditempat teduh yang bercahaya dan sering munciandih yang berkapur, daun
bipinate dengan lekukan yang dalam, panjang dauncr®4 pada bawah

permukaan tertutupi oleh bedak berwarna putih, dibasilkan di peruratan akhir

dekat tepi, terbentuk di tepi gelap pada lamina.
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13.Spesimen 13

il i _J+ -_" 3 g
Gambar. 4.13 Spesimen Matathelypteridlacida (Bl.) Ching. A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Piggot, 1988).

Deskripsi :

Tanaman herba, rimpang pendek, tegak, berwarnaatcokEramenta.
Daun; bentuk pina lanset £ 15-20 cm ,pada permukegwarna hijau, bawah
permukaan berwarna hijau pucat, berlekuk dalamari@gatberamenta seluruhnya,
hijau hingga coklat, sori; bulat, terletak padauledn lamina.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1988) spesimen 13 tddpanasukkan
dalam spesied/. flacida (Bl.) Ching. karena mempunyai daun pinna-bipinna,
lobus pinna dekat dengan tulang utama, segmenbégegerigi tajam.

Klasifikasi spesimen 13 menurut McCarthy (1998)otbggkan sebagai
berikut:
Kingdom Plantae

Divisi Polypodiophyta

Kelas Polypodiopsida
Ordo Blechnales
Famili Thelypteridaceae
Genus Matathelypteris
Spesiedvatathelypteridlacida (Bl.) Ching.
M. flacida (BIl.) Ching. (Acta pitotax, 1963; Holtt.,1981 dalalagawa,

1988) dikenal pula dengan naraelypteris flaccida(Bl.) Ching (Bull, 1936;



59

Tard, 1941; Tagawa, 1971 dalam Tagawa, 1988) CltiagAspidium flaccidum
Bl. (En, 1828 dalam Tagawa, 1988) atau Lastre itec(Bl.) Moore (Fill, 1858;
Bedd, 1883 dalam Tagawa, 1988) (Tagawa dan Iwat$akiB).

Piggot (1988) mendeskripsikal. flacida (Bl.) Ching. yaitu terrestrial,
membentuk koloni dalam cahaya dan membentuk kalengan panjang 50 cm
dalam pegunungan. Ditemukan ditepi jalan. Garis beplekuk. Setengah ujung
dari helaian pinna dengan panjang 9 cm, terlihaisgapi yang berlekuk, sori
berindusia dan beramenta.

Tagawa dan Iwatsuki (1988) mendeskripsikdn flacida (Bl.) Ching.
yaitu rizoma pendek, tegak, tipis dan selalu kerawlat, beramenta pada bagian
atas permukaan dan pada garis tepi, batang panj@ngapai 20 cm, bersisik
pada bagian dasar, beramenta seluruhnya. Lamimaetlanembujur, pinna
bipinna, 15-40cm, semua sesil, tengah lebar daémlanset, tulang daun utama
seluruhnya beramenta, bersayap; pinna jelas, mengsmpit, bulat pada ujung,
berlekuk sangat dalam 2/3 ke arah tulang utamagdetigb yang berlekuk
membujur, tepi bergerigi, tekstur seperti kertasjauh peruratan selalu
menggarpu, tidak mencapai tepi yang sangat berJedarkua ramenta uniseluler,
sederhana, pada atas permukaan terlihat bengkakt&wmah, indusia caducous,
coklat muda, beramenta. Distribusi; India, Chingtiam, dan Jawa. Ekologi;

pada tanah humus yang mempunyai ketinggian 1200 m a
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14.Spesimen 14

Gambar. 4.14Spesimerl4, Blechnum patersoniiA. Hasil penelitiar
B. Literatui (Tjitrosoepomo, 2005)
Deskripsi :

Herba,rimpang tegak, panjang dan ramping, permukhalus berwarna
coklat, tidak bercabangdaun; bentuk delta dengan tepi berssipp, Ujungnya
meruncing, tepi bercangahijau tua tekstur daun berbentuk helaigpapicerus,
tunggal menyirip. 8ri; berbentuk garis pada sisi bawah ddoerkelompokdan
berindusium.

MenurutTagawa darlwatsuki(1988) tumbuhan paku dengan deskrips
atas termasuk dalam spesBlechnum patersonkarena mempunyai ciri khus
yaitu pinna berlekuk, peruratan bebas, dan soada#edi sepanjang tulang utar

Klasifikasi spesimen 14 menurMcCarthy (1998)digolongkan sebag;
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Pteridophyt
KelasFilicopsida
Ordo Polypodiales
Famili Blechnaceae

Genus Blechnum.
SpesieBlechnum patersor
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Habitat terestrial, sorus berbentuk garis padalsasvah daun, kadang-
kadang sepanjang tepi seluruh sisi bawah kecualitutang, berindusium, jika
letak sorus ditepi maka indusium berasal dari tigpin. daun tidak terlepas dari
rimpang, berbagi menyirip atau menyirip, jaranggmsl dan tidak berbagi.

ContohnyaBl. orientaledanBl. patersonii(Tjitrosoepomo, 2005)

15. Spesimen 15

BN G 3
Gambar. 4.15 Spesimen 1PBjtyrograma calomelanogL.) Link. Al. Hasil
penelitian, tampak keseluruhan. A2. Hasil penaljttampak dari
permukaan bawah daun B. Literatur (Tagawa dan slkat
1985).
Deskripsi :

Semak, perenial dengan tinggi £ 50 - 60 cm, rimpamdlat, menjalar
pendek atau condong, bentuk bulat, ramenta berwemkkat. Daun majemuk
menyirip ganda, paling ujung berlekuk, ujung langanjang £ 17 cm lebar + 4 -
5 cm, bentuk daun bulat telur, bercangap, menyiaga seluruh tepi serta ujung
dan pangkal meruncing, permukaan daun dan tipigklutulang daun (midrib)
tidak timbul, anak tulang daun menyirip bercabgeymukaan daun bagian atas
berwarna hijau sedangkan bagian bawah daun bervpaita (pada gambar A2.

daun tampak berwarna kemerahan karena kurangnyaalpgyaan saat

pengamatan) karena tertutup serbuk putih. Soretekl di bawah daun dan
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tertutup oleh serbuk putih, berwarna coklat, séwtigagak rapat dan bertebaran
di venasi daun dengan arah tidak beraturan.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1985) spesimen 15 slikiean dalam
spesiesP. calomelanos(L.) Link. karena mempunyai ciri khusus vyaitu di
permukaan bawah daun selalu ditutupi oleh bedakdvea putih dan spora yang
tersebar.

Klasifikasi spesimen 15 menurut McCarthy (1998)othggkan sebagai
berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Pteridales
Famili Adiantaceae
Genus Pityrogramma
Spesiesityrogramma calomelandg..) Link.

P. calomelanogL.) Link. dikenal pula dengan nankellaea calomelanos
(Linn) danAcrostichum calomelandsnn (Tagawa dan Iwatsuki, 1985).

LIPI (1980) menjelaskan bahwa jenis paku ini diketengan nama Paku
Perak (Sunda), Pakis Perak (Jawa), siaer fern(Inggris). Pada saat tumbuhan
masih muda seluruh ental ditutupi oleh sejenisrigpoutih dan pada saat ental
telah dewasa tepung putih tersebut hanya terdapagidn bawah permukaan
daun saja, rumpunya kecil tetapi mempunyai entad)y@nyak, panjang ental 50-
100 cm. Rimpang pendek dan ditutupi ramenta bemvawoklat, tangkai ental
hitam, bersisik pada bagian pangkal, ental menyltip ganda, anak daun yang

letaknya dibagian pangkal adalah tunggal, sedangkbagian tengah ujung

menyirip, yang paling ujung berlekuk dapat mencaamjang 17 cm lebar 4-5
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cm, melancip pada bagian ujung, spora menyebamgiabh bawah permukaan
daun.

Dari segi keindahan jenis ini cukup berpotensi kntanaman hias.
Pityrogramma calomelandd..) Link. banyak digunakan sebagai tanaman ground
cover apabila ditanam secara bergerombol, karemapuneyai perawaka yang

kecil dan pendek (Abdurrahim, 2006).

16. Spesimen 16

Gambar. 4.16 Spesimen I&ypsinus eneriéCav.) Copel. Link. A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Piggot, 1988).
Deskripsi :

Perawakan herba, rimpang menjalar, coklat, tertutaimenta coklat,
panjang 4-6 cm. Daun; bentuk memanjang, ujung noémgn pangkal runcing,
panjang 10-15 cm, lebar 4-5 cm, tulang daun mamyiepi daun rata, sifat daun
seperti kulit, permukaan atas hijau suram, permukzavah hijau agak terang,
permukaan daun licin. Sori; terbentuk 2 baris ytertetak pada masing-masing

sisi tulang daun dari lobus diantara tulang lateral
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Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1989) spesimen 16 tddpanasukkan
dalam spesie<.enervis (Cav.) Copel. karena mempunyai ciri daun lanset
sederhana dan sori banyakdalam 2 baris diantarataraa.

Klasifikasi spesimen 16 menurut McCarthy (1998)otbggkan sebagai

berikut:

Kingdom Plantae

Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Polypodiales
Famili Polypodiaceae
Genus Crypsinus
Spesierypsinus enervigCav.) Copel.

Crypsinus enervigCav.) Copel. (Gen.Fil, 1947; Holtum 1955, Tagawa,
1970 dalam Tagawa, 1989) dikenal juga dengan rRoigpodium enerv€av.
(Descr, 1802) (Tagawa dan Iwatsuki, 1989).

DeskripsiC. enervis(Cav.) Copel. menurut (Tagawa dan Iwatsuki, 1989)
yaitu rizoma panjang, menjalar, diameter 1,5-2 rsehjruhnya bersisik dengan
rapat, secara bertahap membatasi ramenta, ramdakaselalu berada di tepi,
coklat. Batang; stramineous, panjang 5-8 cm, bkrgada pangkal. Lamina;
lanset membujur, bulat pada pangkal, paling lu&s bHgian, midrib dan urat
tulang daun pada cabang utama tinggi, urat dauntidak terlihat. Sori; bulat,
kecil, banyak, dalam 2 baris agak tidak beraturakatl midrib. Disrtibusi;
Malesia. Ekologi; Thailand pernah mengoleksinyaditah Evergreen pada
ketinggian 800 m alt.

Sunarmi (2004) menemukan 1 jenis Crypsinus di dedédalang yaitu

Crypsinus enervigCav.). dengan ciri impang menjalar tertutup ratagtangkai
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daun bersendi pada rimpang pangkal tertutup rames@un tunggal
lanset, vena menyirip tanpa indusium. Spora beudigantung.

Tumbuhan paku yang dapat diambil manfaatnya adailih Polypodiaceae
yang merupakan anak kelas Leptosporangiae (Filickes) kelas Filicinae
(Filicopsida). Pada suku ini yang banyak digunakatuk diambil manfaatnya
adalah bagian rhizoma karena mengandung: filmaziinea kasar, albasidin,
asam filisin, aspidinal, asam flavaspidin, dan dlsmdinol. Bahan-bahan tersebut
digunakan sebagai obat cacing dalam bentuk oleorefaenicide)

(Tjitrosoepomo, 1994).

17.Spesimen 17

e
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Gambar. 4.17 Spesimen Phymatodes nigrescefBl.) J. Sm. A. Hasil
penelitian. B. Literatur (Aziz, 2006).

Deskripsi :

Perawakan herba, rimpang menjalar, panjang, diarbet&/ cm, tertutup
ramenta coklat, panjang 3,5-5 cm, lebar pada pangkamm, meruncing ke
ujung, bentuk perisai, tangkai coklat mengkilataberalur, diameter pangkal 2
- 3 mm, kuat, panjangnya 13 - 20 cm, pangkal dikejliramenta seperti rimpang.
Daun; helaian berbagi menyirip, pasangan lobu$ asang, secara keseluruhan

berbentuk delta, lobus memanjang, ujung merungagjang 7 - 13 cm, lebar 3 -
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5 cm, permukaan atas hijau kebiruan, permukaan tbaw@u suram, vena
menjala, membentuk areola, di dalam areola terdapak-anak vena yang
menuju ke segala arah, tulang daun menonjol di &edermukaan. Sorus
bentuknya bulat, dewasa diameternya 3-5 mm danatdlh, terletak dalam
rongga yang nampak sebagai penonjolan dipermukaandalam satu baris pada
masing-masing sisi tulang daun dari lobus diantaukang lateral, tidak
berindusium.

Menurut Tagawa dan Iwatsuki (1989) spesimen 17 tddpanasukkan
dalam spesie®. nigrescengBl.) J. Sm karena mempunyai ciri yaitu sorinya
tenggelam pada lubang, lobus pada daun sedikitthgala pasang lobus dan sori
berada pada masing-masing lobus.

Klasifikasi spesimen 17 menurut McCarthy (1998) ohigolongkan
sebagai berikut:

Kingdom Plantae
Divisi Polypodiophyta
Kelas Polypodiopsida
Ordo Polypodiales
Famili Polypodiaceae
Genus Phymatodes
Spesie$hymatodes nigresce(Bl.) J. Sm.

P. nigrescengBl.) J. Sm. (Tard, 1941; Fern, 1866; Holtum, 1p8&enal
dengan namaicrosorum nigrescens(Bl.) Copel. (Bishop, 1938; Tagawa dan
Iwatsuki, 1965; 1967; Acta; 1968) atRelypodium alternifoliun{willd.) (Sp.PlI,

1810) atauPleopeltis nigrescengCarr, 1973; Handb; 1883) atddicrosorium

alternifolium (Willd.) Copel. Fil, 1947 (Tagawa dan lwatsuki,859.
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Tagawa dan Iwatsuki (1989) mendeskripsikadnnigrescengBl.) Copel.
yaitu rizoma menijalar, ditengah, berdiameter 1 sisik; bulat, membujur, bulat
pada dasar, merdekatan pada pusat, garis tepi &etand mm dalam 2 arah,
coklat. Daun; hijau pada permukaan dan tidak traresp bawah permukaan hijau
muda suram, dinding secara bertahap menonjol, panjgatang 50 cm,
stamineous. Lamina dekat rachis. Sori bulat, lgtaldalam 1 baris pada masing-
masing sisi tulang daun, berdiameter 4 mm, letakyayag tinggi terlihat pada
permukaan daun. Distribusi; Sri Lanka, India, Vet Kamboja, Malesia
(bertipe pulau Jawa), Polynesia. Ekologi; terdapaitas batu agak kering dalam

hutan yang ketinggiannya rendah.
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4.2.1 Jenis Tumbuhan Paku yang diperoleh dari Taman Nasiwal Bromo

Tengger Semeru

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi Tumbuhan Paku dari BINS

No. Famili Genus Nama Spesies Literatur
Gleichenia linearis LIPI, 1980
1 Gleicheniaceae Gleichenia (Burm) Tagawa dan Iwatsuki, 197,
' McCarthy 1998
.| Nephrolepis cardifolia | Tagawa dan Iwatsuki, 198
2 Oleandraceae Nephrolepis (Linn.) Pres|. McCarthy 1998
. . . Tagawa, 1988
3. |Thelypteridaceae Thelypteris | Thelypteris feroXBI.) McCarthy 1998
Piggot, 1988
4. Dennstaedtiace Lindsaea Lindsaea odoratd&roxb. | Tagawa dan Iwatsuki, 198
McCarthy 1998
. Sphaerostephanos | Tagawa dan Iwatsuki, 198
5. |ThelypteridaceagSphaerostephan polycarpus(Bl.) Copel McCarthy 1998
6 Davalliaceae Davallia Davallia solida(Forst) LIPI, 1980
| Sw. McCarthy 1998
. T Pteridium aquilinum Tagawa dan lwatsuki, 197
7. Dennstaedtiace Pteridium (Linn.) McCarthy 1998
. . . Steenis, 2008
8. Marsileaceae Marsilea |Marsilea polycarpa Presl. McCarthy 1998
9 Polvstichopis Polystichopis aristata | Tagawa dan Iwatsuki, 198
" |Dryopteridaceae y b (Forst) Holt.com.nov. McCarthy 1998
\ | @ . Histiopteris incisa Tagawa dan lwatsuki, 197
10. Dennstaedtiace Histiopteris (Thunb) J. McCarthy 1998
11. | Selaginellaceae Selaginella Selaginella intermedia | Tagawa dan Iwatsuki, 197
' 9 9 (Bl.) Spring McCarthy 1998
. . Cheilanthes farinosa | Tagawa dan lwatsuki, 198
12. Pteridaceae Cheilanthes (Fossk) McCarthy 1998
. | | Matathelypteridflacida | Tagawa dan Ilwatsuki, 198
13. |Thelypteridaceag Matathelypteris (BL.) Ching. McCarthy 1998
- Tagawa dan Iwatsuki, 198
14. Blechnaceae Blechum Blechum patersonii McCarthy 1998
. . Pityrograma calomelanog LIPI, 1980
15. Adiantaceae Pityrograma (L) Link. McCarthy 1998
. . Crypsinus enervigCav.) Piggot, 1988
16. | Polypodiaceae Crypsinus Copel. McCarthy 1998
. Phymatodes nigresceng Tagawa dan Iwatsuki, 198
17. | Polypodiaceae Phymatodes (Bl) J. Sm. McCarthy 1998

Hasil penelitian tumbuhan paku secara langsungasvakan TN.BTS

tepatnya di Zona Pemanfaatan Tradisional diperlétspesies tumbuhan paku
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yang termasuk dalam 12 famili, 17 genera (Tabel. Zz-akmbuhan paku tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam 2 kelas yaitu keldta@eellopsida dengan 1
ordo vyaitu Sellagineales dan kelas Polypodiopsigdamgdn 7 Ordo yaitu
Dicksoniales, Gleicheniales, Pteridales, dan Measdls dengan 1 famili,
Polypodiales dengan 3 famili, serta Davalliales &chnales masing-masing
mempunyai 2 famili.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Zona Pemanfaatan Toadlsmemiliki
tumbuhan paku yang agak rendah. Hal ini dikarenakambuhan paku yang
diambil dibatasi pada tumbuhan paku yang berhatgtastrial. Jika pengambilan
sampel dilakukan tanpa memperhatikan habitat makadkaragaman tumbuhan
paku mungkin akan lebih tinggi. Asumsi tersebut oulirkarena TN.BTS yang
penulis amati merupakan Zona Pemanfataan Tradisyamg mempunyai hutan
hujan tropis dengan kelembaban yaitu 84,6% dannmugapunyai kadar air tinggi
sehingga sesuai dengan pertumbuhan dan perkembiamglnhan paku.

LIPI (1980) menjelaskan bahwa umumnya di daeegupungan, jumlah
jenis tumbuhan paku lebih banyak dari pada di dateendah. Hal ini disebabkan
oleh kelembaban yang lebih tinggi, banyaknya aliean dan adanya kabut.
Moertolo (2002) menambahkan tumbuhan paku dapemdikan pada tempat-
tempat yang lembab, agak terlindung walaupun turabuhi dapat tumbuhan di
daerah yang lebih luas.

Ditinjau dari segi habitatnya, paku-pakuan tersdudiri dari 17 jenis

paku-pakuan terestrial. Sebagaimana tertera dalbeh 4.2 sebagai berikut:
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. Transek
No. |~ Nama Spesies i m_[v_ [V M VI v X X
1 Gleichenia linearis
" | (Burm)
Nephrolepis
2. | cardifolia (Linn.) \
Presl.
Thelypteris ferox
3. (B1) \
Lindsaea odorata
4. Roxb. v
Sphaerostephanos
5. | polycarpug(Bl.) \
Copel
6 Davallia solida N
" | (Forst) Sw.
7 Pt_eridiumaquilinum Y N y N N N
(Linn.)
8. Marsilea polycarpa N N
Presl.
Polystichopis
9. | aristata(Forst) \
Holt.com.nov.
Histiopteris incisa
101 (Thunb) J. Voo
Selaginella
11. | intermedia(Bl.)
Spring
Cheilanthes farinosal
12. (Fossk) v
13 Matathelypteris N
" | flacida (Bl.) Ching.
14. | Blechum patersonii \
Pityrograma
15. | calomelanogL.) \
Link.
Crypsinus enervis
16. (Cav.) Copel. v v
Phymatodes
17. | nigrescengBl.) J. \ \
Sm.
Jumlah Spesies 25p 111 197 1p7 b6 |61 |90 84 (142
Jumlah Jenis 9 4 3 4 2 1 3 1

Keterangany = Ditemukan tumbuhan paku

58

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kesamgdman tumbuhan

paku tertinggi yaitu pada transek 1. Hal ini dapiaebabkan oleh faktor-faktor

abiotik yang sesuai untuk kehidupan tumbuhan pakitu yrata-rata intensitas
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cahaya 2 Lux, suhu i@ serta kelembaban 86,8% (Lampiran. 4). Selairditu
kawasan ini masih banyak pohon (Lampiran. 10) salitan air yang dapat
membantu suhu menjadi lembab sehingga cahaya matamg berlebih dapat

terhalang oleh kanopi pohon yang lebih tinggi méaypkan keanekaragaman
spesies tumbuhan paku di kawasan penelitian inln lBbggi bila dibandingkan

dengan transek 5, 6, 8 dan transek 9.

Kekayaan jenis paku dipengaruhi oleh suhu udarabig suhu udara
meningkat maka transpirasi maupun evaporasi jugagalami peningkatan
sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kelearbabdara. Semakin
meningkatnya suhu udara maka kelembaban semakimghkah Hal ini sesuai
dengan pendapat Ewusie (1990) yang menyatakan b&eleababan udara
dipengaruhi oleh curah hujan, terdapatnya air texgg dan suhu. LIPI (1980)
menjelaskan bahwa umumnya di daerah pegunungatahjyemis tumbuhan paku
lebih banyak dari pada di dataran rendah. Ini dibkdn oleh kelembaban yang
lebih tinggi, banyaknya aliran air dan adanya kabut

Rendahnya jumlah jenis tumbuhan paku yang ditemdk#&mansek 5, 6, 7
dan 8 yaitu masing-masing terdapat hanya 1 jenesisp (Tabel 4). Hal ini
diperkirakan karena faktor lingkungan yang kurangendukung. Faktor
lingkungan tersebut yaitu ketinggian tempat yangaoebah dari 1842 m menjadi
2463 m (Lampiran. 4), naungan pohon yang kurangnfiean. 10), kelembaban
yang semula 86,8 % menurun menjadi 74,5%, tidakysdaliran air sehingga
intensitas cahaya tinggi sehingga mengakibatkarajurjenis tumbuhan paku

menurun (Lampiran. 4). Intensitas cahaya yang tinggngat berpengaruh
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terhadap pertumbuhan dan distribusi tumbuhan pakena tumbuhan paku lebih
menyukai tempat-tempat dengan kondisi lingkungamgydembab. Faktor

ketinggian tempat >2000 m dapat terjadi pengurafgas tumbuhan yang sangat
mencolok. Hal ini disebabkan karena berkurangnyaolpenan sebagai tempat
naungan sehingga mengakibatkan intensitas cahayahanadan tiupan angin

semakin tinggi. Keadaan seperti ini yang menyebatikenbuhan paku tertentu
saja yang dapat beradaptasi.

Perbedaan proporsi jumlah tumbuhan paku di berbmgasek di Zona
Pemanfaatan Tradisional (Tabel 4) menunjukkan amldratas toleransi spesies
dalam merespon keadaan lingkungan, kondisi ling&ongilah yang menentukan
jumlah spesies yang dapat hidup pada daerah teérsebu

Menurut Djufri (2002) setiap spesies tumbuhan, nrerkan kondisi
lingkungan yang sesuai untuk hidup, sehingga peatya hidup setiap spesies
berbeda-beda, dimana mereka hanya menempati bagiag cocok bagi
kehidupannya. Clement (1978) dalam Djufri (2002nhgepulkan bahwa setiap
tumbuhan merupakan hasil dari kondisi tempat dimamabuhan itu hidup,
sehingga tumbuhan tersebut dapat dijadikan indiketgkungan.

Tabel 4.2 menunjukkaP. aquilinumL. merupakan spesies yang selalu
ada pada setiap komunitas dan mendominasi padsi lp&aelitian.P. aquilinum
L. ditemukan menunjukkan bahwa sp. tersebut meggutaya toleransi yang
kuat terhadap kondisi lingkungannya. Menurut Sasadja (1979) .P. aquilinum

L. mempunyai sifat daya adaptasi yang tinggi sejangmudah tumbuh dengan
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baik, baik di dataran rendah maupun di datarangtisgrta bayak dijumpai di
hutan-hutan alam.

Anwar (1987) menjelaskan dengan naiknya ketinggempat pohon-
pohon semakin pendek, kelimpahan epifit dan tumibupamanjat berubah.
Mackinnon (2000) menambahkan pada umumnya semakstrira kondisi
lingkungan, baik karena iklim, tanah atau ketinggtampat yang bertambabh,
semakin berkurang keragaman komposisi jenis veige#as satu atau dua jenis

semakin dominan.

4.2.2 Indeks Keanekaragaman (H’) Tumbuhan paku di TN.BTS

Indeks Keanekaragaman (H’) komulatif tumbuhan pakestrial di lokasi
TN.BTS tepatnya di Zona Pamanfaatan Tradisiona sseb&,68. sedangkan
dominansi 0,32 (lampiran 3)aitu tergolong sedang, artinya jumlah suatu jenis
dengan jumlah total individu seluruh jenis adaladasg. Hal ini sesuai dengan
Mason (1980) dalam Daryanti (2008) menyatakan bahkisaran dan
pengelompokkan indeks keanekaragaman yaitu keayakian sedang apabila
1I<H’<3.

Keanekaragaman dengan dominansi berbanding terbadabila
keanekaragamannya tinggi maka dominansinya rendghagaimana yang
dijelaskan Smith dan Smith (2001) dalam Suheriya(@2608), dominansi
komunitas yang tinggi menunjukkan keanekaragamag yandah. Nilai indeks

dominansi Simpson berkisar antara 0 dan 1. Ketdaya ada 1 spesies dalam
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komunitas maka nilai indeks dominansinya 1, tefsula saat kekayaan spesies
dan kemerataan spesies meningkat maka nilai irdtksnansinya mendekati O.

Semakin  banyak jumlah  spesies, maka semakin tinggi
keanekaragamannya. Sebaliknya bila nilainya keakankomunitas tersebut
didominasi oleh satu atau sedikit jenis. Keanelaran jenis dipengaruhi oleh
pembagian penyebaran individu dalam tiap jenisrtgégpi bila penyebaran
individu tidak merata maka keanekaragaman jenigatinendah (Odum, 1971).

Keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk mergmtadtruktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai édemagaman jenis tinggi,
jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengalimpahan tiap jenis yang
sama atau hampir sama. Sebaliknya, jika komurtiiadisusun oleh sangat sedikit
jenis dan hanya sedikit saja jenis yang dominarkank@anekaragaman jenisnya
rendah. Selanjutnya dinyatakan, bahwa keanekaragaj@is yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki komptaekgdinggi, karena dalam
komunitas terjadi interaksi jenis yang tinggi puladi dalam suatu komunitas
yang mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi &kgadi interaksi jenis
yang melibatkan transfer energi, predasi, kompeasi pembagian relung yang
secara teoritis lebih kompleks.

Konsep keanekaragaman jenis dapat digunakan unt@aguiur
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinyaptedtabil (stabilitas
komunitas), walaupun ada gangguan terhadap komparaponennya

(Soegianto, 1994).



75

4.2.3 Indeks Nilai Penting (INP)

Jenis tumbuhan paku yang ditemukan di wilayah pgrelmemiliki nilai
penting mulai dari yang tinggi hingga nilai yanglipg rendah yaitu berkisar
160,38% - 1,70%. Berdasarkan Tabel 4.3 di bawahtéihggi di wilayah Zona
Pemanfaatan Tradisional adalRteridium aquilinumL. dengan nilai 160,38%
sedangkan INP terendah adaghntermedigBl.) Spring dar. linearis(Burm)
dengan nilai yang sama vyaitu 1,70%. Nilai 160,388pal menunjukkan nilai
tumbuhan paku terestrial yang mendominasi di TN.Bigpatnya Zona
Pemanfaatan Tradisional adal&h aquilinumL. Tingginya nilai penting pada
jenis paku ini disebabkan oleh rendahnya keadaais jeaku yang lain dan
tingginya kerapatan jeni$. aquilinum L. karena faktor lingkungan yang
mendukung untuk tumbuh seperti intensitas cahagleptbaban, dan juga faktor
suhu.

Menurut Ewusie (1990) cahaya, temperatur, dan agara ekologis
merupakan faktor lingkungan yang penting. Tumbupaku yang mempunyai
INP tinggi di antara vegetasi sesamanya disebus jgang dominan. Hal ini
mencerminkan tingginya kemampuan jenis tersebutkumbenyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Menurut Wirakusumah (2003) beberapa jenis dapat meenarti yang
lebih penting dari jenis lainnya dalam suatu kortami Heddy dan Kurniati
(1996) menyatakan bahwa umumnya jenis yang dondatam suatu komunitas
mempunyai peranan yang penting dan merupakandenigan produktifitas yang

besar.
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No Nama Jenis K KR F FR D DR INP
1. | Gleichenia linearigBurm) 0,01 0,42| 0,01 0,82 5 0,48 1,67
2. | Nephrolepis cardifoligLinn.) Presl. | 0,56 17,49 0,16 13,12 206 17/49 48]1
3. | Thelypteris feroXBl.) 0,06 2,21| 0,05 4,01 26 2,21 8,51
4. | Lindsaea odorat&oxb. 0,19 6,45| 0,06 4,97 76 6,45 17,82
5. gggg?rOSteph""”os polycarp®.) | 15| 504 | 007 574 79 594  17.6p
6. | Davallia solida(Forst) Sw. 0,03 1,1| 0,0p 4,2 13 11 6,3
7. | Pteridium aquilinum (Linn.) * 1,56 | 53,14| 0,66 54,3 626 53,14160,38
8. | Marsilea polycarpa Presl. 0,05| 1,69| 0,02 1,64 2( 1,7 5,03
9 Polystichopis aristatgForst) 003| 093] 001 o082 11 0.93 2.6¢
Holt.com.nov.
10. | Histiopteris incisa(Thunb) J. 0,04 127/ 0,04 3,28 15 1,27 5,83
11. | Selaginella intermediéBl.) Spring 0,02/ 0,42| 0,01 0,82 5 0,43 1,67
12. | Cheilanthes farinoséFossk) 0,12 3,99| 0,01 0,82 47 3,99 8,8
13. | Matathelypteridflacida (Bl.) Ching. 0,01y 0,51 0,01 0,82 6 0,511 1,84
14. | Blechum patersonii 0,05| 1,59| 0,01 0,82 18 1,53 3,88
15. | Pityrograma calomelanod..) Link. 0,02 0,59| 0,01 0,82 7 0,59 2,01
16. | Crypsinus enervi§Cav.) Copel. 0,05 1,61 0,02 1,64 19 1,61 4,86
17. | Phymatodes nigrescefBl.) J. Sm. 0,02 0,68 0,02 1,64 g 0,68 2,99
TOTAL 3 | 100 [ 122 100 ‘g7 | 100 | 300

* = Jenis YandPaling Banyak Ditemukan Pada Daerah Penelitian

Menurut Indrawan (1978) dalam Lubis (2009) bahwakuh-tumbuhan

yang mempunyai adaptasi tinggilah yang dapat higsulses disuatu daerah.

Indriyanto (2006) menambahkan keberhasilan jemsjé&i untuk tumbuh dan

bertambah banyak tidak lepas dari daya mempertahamkri pada kondisi

lingkungan. Dan juga jenis-jenis lain yang memiliklai tertinggi merupakan

kelompok jenis yang mempunyai frekuensi dan keeap#ihggi pada ketinggian

atau lokasi tersebut. Suin (2003) menambahkan rfaktmkungan sangat

menentukan penyebaran dan pertumbuhan suatu argagian tiap jenis hanya

dapat hidup pada kondisi abiotik tertentu yang deerdalam kisaran toleransi

tertentu yang cocok bagi organisme tersebut.
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Frekuensi relatif suatu jenis adalah proporsi feglgi jenis tersebut dari
frekuensi semua jenis. Frekuensi kehadiran jengarosme di suatu habitat
menunjukkan sering hadirnya organisme ke habitatebeit. Tabel 4.3. dapat
dilihat bahwa nilai frekuensi Relatif berkisar 0982 54,09%.P. aquilinumL.
mempunyai nilai frekuensi relatif tertinggi yait4,89%. Tagawa dan Iwatsuki
(1979) menjelaskan bahw@.aquilinum L. bersifat kosmopolitan (tersebar di
dunia) karena’. aquilinumL. mempunyai rizoma yang panjang serta menjalar,
rizoma ini dapat membantu dalam tumbuh dan berkembaknyaP. aquilinum
L. bersifat kosmopolitan atau terdistribusi di sehu dunia, karena jumlahnya
yang besar bahkan sering hidup di area yang luakamdta kurang

memperhatikan mengenai jenis tumbuhan paku ini.

4.2.4 Pola Distribusi Tumbuhan Paku

Berdasarkan Tabel. 4.4 di bawah dapat dilihat bahwigks distribusi
untuk setiap spesies di seluruh lokasi peneliti@mihki nilai > 1. Hal ini dapat
dikategorikan bahwa spesies tumbuhan paku di TN.Bg@atnya di Zona
Pemanfaatan Tradisional memiliki pola distribusnganengelompokc{umped.
Dan setelah di uji lanjut dengan analisis Chi-squdramp.5 Tabel 6.) pola
distribusi tumbuhan paku di TN.BTS adalah mengeloknprumbuhan paku
mempunyai distribusi mengelompok karena tumbuharb@éneproduksi dengan
spora yang jatuh disekitar tempat hidupnya, seldraggakan yang tumbuh tidak
jauh dari induknya atau dengan rimpang yang merlghasanakan vegetatif

masih dekat dengan induknya.
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Tabel 4.4. Indeks Morisita (Id) Tumbuhan Paku di.BNS

No. Jenis Spesies Id Keterangan
1. | Gleichenia linearigBurm) 100 Mengelompok
2. | Nephrolepis cardifoligLinn.) Presl. 10,56 Mengelompok
3. | Thelypteris feroXBl.) 21,38 Mengelompok
4. | Lindsaea odorat&oxb. 57,15 Mengelompok
5. | Sphaerostephanos polycarpid.) Copel 16,14 Mengelompok
6. | Davallia solida(Forst) Sw. 30,76 Mengelompok
7. | Pteridium aquilinunm(Linn.) 3,87 Mengelompok
8. | Marsilea polycarpa Presl. 81,05 Mengelompok
9. | Polystichopis aristatdForst) Holt.com.nov. 100 Mengelompok
10. | Histiopteris incisaThunb) J. 20,95 Mengelompok
11. | Selaginella intermediéBl.) Spring 100 Mengelompok
12. | Cheilanthes farinos@Fossk) 100 Mengelompok
13. | Matathelypteridlacida (Bl.) Ching. 100 Mengelompok
14. | Blechum patersonii 100 Mengelompok
15. | Pityrograma calomelanod..) Link. 100 Mengelompok
16. | Crypsinus enervigCav.) Copel. 64,91 Mengelompok
17. | Phymatodes nigresce(Bl.) J. Sm. 57,14 Mengelompok

Hasil perhitungan pola penyebaran dari spesies ubarb paku yang
semuanya mengelompok terlihat pada saat pengantaiinkelompok kecil,
sedang maupun besar. Odum (1971) mengatakan batalvdaaada gerombolan-
gerombolan kecil, gerombolan berukuran sedang daongoolan besar maka
penyebarannya adalah mengelompok. Soegianto (19@fambahkan bahwa
penyebaran organisme di alam jarang ditemukan dglaia yang seragam
(teratur), tetapi umumnya mempunyai pola penyebarang mengelompok.
Sedangkan Syafei (1990) menyatakan penyebaranasacak jarang terdapat di
alam sedangkan pola penyebaran kelompok yang patiimga di alam.

Tumbuhan paku di TN.BTS memiliki tipe pola distribumengelompok
(clumped) disebabkan iklim yang mendukung distribusi di ZdP@manfataan

Tradisional, dimana rata-rata suhu udara 1&Qintensitas cahaya 1,5 Lux, dan
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kelembaban 84,6% (Tabel 4.5). Kondisi ini mendukdisgribusi jenis tumbuhan
paku mempunyai pola distribusi mengelompok.

Nilai hasil intensitas cahaya, suhu dan kelembalgang menurun
(Lampiran 4) tidak jauh berbeda dengan hasil pgaeliLubis (2009) yang
meneliti tentang tumbuhan paku berdasarkan padaegaan ketinggian yaitu
pada ketinggian 1500-1750 m baik suhu, intensiédegya maupun kelembaban
juga mengalami penurunan. Pada penelitian Lubi®9PGuhu awal 22,08
menjadi 18,25C, Intensitas cahaya awal 297,80 Lux menjadi 189,10 dan
kelembaban awal 95,08% menjadi 86,75%. Rendahrigasitas cahaya tersebut
dapat dipengaruhi oleh ada atau tidaknya tutupjak @an awan. Pohon-pohon
yang terdapat di ketinggian 1800 - < 2000 m dplhighbendek di bandingkan
dengan pohon di ketinggian > 1800. Kelembaban ugajanuhan suatu massa di
udara) sangat dipengaruhi oleh suhu udara, mengéknaikan dan penurunan
seiring dengan semakin bertambahnya ketinggiansighkenelitian. LIPI (1980)
menjelaskan bahwa, jumlah jenis paku lebih banygkedunungan dari pada di

dataran rendah. Ini disebabkan karena kelembalban tiaggi dan adanya kabut.

Tabel 4.5 Nilai Rerata Faktor Fisik di Zona Pematda Tradisional TN.BTS

Ketinggian Intensitas Cahaya 0
(m dpl) Suhu fC) (x100 Lux) Kelembaban (%)
1800 - > 2000 18,01 1,5 84,6

Pengelompokkan ini dapat terjadi karena beberapktorfa yaitu
menanggapi dalam cuaca harian maupun musiman, gleanbhabitat setempat,

akibat dari proses reproduksi, akibat dari dayi& &osial antar individu. Menurut
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Syafei (1990) penyebaran secara mengelompok dikabableh beberapa hal
respon terhadap perbedaan lokal, respon terhadaybgb&an cuaca musiman,
akibat dari cara regenerasi, dan sifat-sifat orgaei dengan sifat vegetatifnya.
Ewusie (1990) juga menjelaskan pengelompokan yargadi pada suatu
komunitas dapat terjadi karena nilai ketahanan phitherkelompok terhadap

berbagai kondisi.

4.3Kajian Islam Tentang Keanekaragaman Hayati dan Releansinya dengan

Hasil Penelitian

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keamghag hayati yang
besar. Keanekaragaman ini merupakan suatu kolake ynik dan mempunyai
potensi genetik yang besar (Nurma, 20(@@sarnya keanekaragaman tersebut
dikarenakan oleh letak Indonesia yang berada ditla&gopis dengan kondisi
iklim yang sedemikian rupa, sehingga memungkinkagi Isegala macam flora
dan fauna untuk dapat hidup dan berkembang biassiBp (2008) menambahkan
bahwa Allah SWT menghamparkan bumi dan menjadikengit sebagai atap
adalah simbol bahwa langit dan bumi adalah satsatken dan dalam suatu
ukuran yang telah ditetapkan artinya terdapat akigrantara faktor biotik dan
abiotik di dalamnya. Pengertian diatas menurut Wtg8008) dinamakan
ekosistem. Ekosietem adalah satuan kehidupan yartritdari unsur-unsur
biotik dan abiotik dalam hamparan kawasan tertentu.

TN.BTS merupakan salah satu bentuk ekosistem e&osishutan.

Ekosistem hutan memiliki keanekaragaman flora damnd yang tinggi.
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Tingginya keanekaragaman tersebut dikarenakanpseét@ividu penyusunnya
memiliki variasi yang sangat besar menurut sifategjg dan lingkungannya,
sehingga tidak ada flora maupun fauna memiliki-anii yang sama meskipun
termasuk dalam satu jenis (Mifta, 2005). Keanekaran flora dan fauna telah

banyak disebut dalam Al-Qur'an. Allah berfirmanatal Q.S Lugman: 10

o

s K o 63 E53 sl of wuw’ﬂ‘ 3 Gk Lw-’ fry-es U‘:‘—M-”uj-"

Artinya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu matiya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supayai itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padsegala
macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujaari dangit, lalu
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbydoagn baik”.

Menurut Shihab (2002) pada ayat ini Allah menguaailbeberapa hal
yang menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaannyaojgimgaum musyrikin
dapat dilihat setiap waktu jika mereka menyadatahekuasaan Allah Yang
Maha Sempurna.

Hasil penelitian pada pembahasan menjelaskan bgimwkah individu
tiap tumbuhan paku berbeda dalam setiap transekubgma dengan faktor
lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Hal ini lthb&an karena adanya
perbedaan lingkungan abiotik yang menunjang pertinab tumbuahan paku.

Allah berfirman dalan Q.S Az-Zumar: 21
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“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwasBgguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjaglimber-sumber
air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan airtéimam-tanaman
yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kerialy lkamu
melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadika@Nyancur
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikianb#gunar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempurajail.”

Ayat 21 Q.S Az-Zumar di atas tersirat menjelaskantang faktor

lingkungan yaitu air hujan, dimana keberadaan ajarh tinggi rendahnya

kelembaban dan suhu lingkungan sekitar. Hal iniupakan salah satu bukti

tetang kekuasaan-Nya, menumbuhkan tumbuhan dah tgang tandus dengan

perantara air. Seperti tumbuhan paku jéhisquilinumL. yang dapat hidup dan

beradaptasi didataran tinggi serta sedikit naumpgdron.

Ayat-ayat yang telah dijelaskan di atas meneramd¢datang hal-hal yang

menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan Allah. §gshnya semua yang

diciptakan Allah tidak ada yang sia-sia. Sebagaanallah berfirman dalam QS.

Shaad [38] : 27

N .o .{u ,/./C, - .1,4 T 16// SN ,E"A/ /-/11 A -
e TS ol (558 19388 el 5 SIS Sy Lgs U (0T L) Lals Uy

Artinya :

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dapaayang ada
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian ituladanggapan
orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafitu karena
mereka akan masuk neraka”.

Manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang terbaik dkanbumi dengan

tiugas utama untuk menyelamatkan bumi. Kewajibaamat manusia terhadap

lingkungannya diantaranya adalahal-Intifa’ (mengambil manfaat dan
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menggunakannya sebaik mungkiall'tibar (mengambil pelajaran, memikirkan
mensyukuri, seraya menggali rahasia-rahasia di bi&im ciptaan Allah)al-Islah
(memelihara dan menjaga kelestarian alam sesugademaksud Pencipta, yakni
untuk kemaslahatan dan kemakmuran manusia, seidp terjaga harmoni
kehidupan alam ciptaan Allah SWT) (Harahap, 1997).

Alam adalah anugerah sekaligus rahmat lllahi yaagus$ dijaga dan
dilestarikan demi kelangsungan hidup (Rossidy, 208&bagai saintis muslim
telah seharusnya mulai menjadi pelopor dalam meahkgamat Islam berperan
aktif dalam pelestarian alam. Tindakan studi k&arsgaman dan identifikasi
tumbuhan paku pada TN.BTS adalah salah satu upagEk umengenal dan
mengetahui karakteristik ciptaan Allah, sehinggaatiadiketahui peran dan
potensi dari tumbuhan paku dalam suatu ekosistem.

Berdasarkan fenomena di atas maka dapat disimpuliewa ilmu
pengetahuan dan pengetahuan agama merupakan prasata melakukaral-
I'tibar terhadap fenomena dan sumber daya alam, sehinggaisimadapat
memperoleh dan mengambil manfaat serta menggurakaber daya alanmak
Intifa’) dengan tetap memelihara dan menjaga kelastargan @l-Islah) sesuai

dengan perintah Allah.



